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ABSTRAK

Beny Pratama, NIRM. 01.01.20.144, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Petani Dalam Alih Fungsi Lahan Kopi Menjadi Tanaman Bawang Merah di
Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis tingkat motivasi petani dalam alih fungsi lahan kopi menjadi
tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan
dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam alih
fungsi lahan kopi menjadi tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung
Kabupaten Humbang Hasundutan. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara pada Maret
2024 - Juli 2024. Metode pengumpulan data yaitu menggunakan penyebaran
kuesioner (angket) dan wawancara yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi petani dalam alih fungsi lahan
kopi menjadi tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang
Hasundutan sangat tinggi yaitu sebesar 84,37%, sementara hasil regresi linear
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani diperoleh persamaan
sebagai berikut Y =27,201 - 0,033X1 - 0.006X2 + 0,275X3 + 0,316X4 + 0,517X5
- 0,264X6. Uji lanjut menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa faktor luas lahan,
kebutuhan ekonomi, lingkungan sosial, dan intensitas penyuluhan berpengaruh
nyata terhadap motivasi petani dengan nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel.

Kata kunci: Motivasi Petani, Alih Fungsi Lahan, Bawang Merah, Regresi Linier
Berganda, Kecamatan Pollung.



ABSTRACT

Beny Pratama, NIRM. 01.01.20.144, Factors that Influence Farmers' Motivation in
Converting Coffee Land to Red Onion Plantations in Pollung District, Humbang
Hasundutan Regency. The aim of this research is to analyze the level of motivation
of farmers in converting coffee land to shallot plantations in Pollung District,
Humbang Hasundutan Regency and to analyze the factors that influence farmers'
motivation in converting coffee land to shallot plantations in Pollung District,
Humbang Hasundutan Regency. This research was carried out in Pollung District,
Humbang Hasundutan Regency, North Sumatra Province in March 2024-July
2024. The data collection method was using questionnaires and interviews which
had been tested for validity and reliability. The results of this research show that
the motivation of farmers in converting coffee land to shallots in Pollung District,
Humbang Hasundutan Regency is very high, namely 84.37%, while the results of
linear regression on the factors that influence farmer motivation obtained the
following equation Y = 27.201 - 0.033X1 - 0.006X2 + 0.275X3 + 0.316X4 +
0.517X5 - 0.264X6. Further tests using t-count show that the factors of land area,
economic needs, social environment, and extension intensity have a significant
effect on farmer motivation with the t-count value being greater than the t-table.

Keywords: Farmer Motivation, Conversion of Land, Red Onion, Multiple Linear
Regression, Pollung District.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan iklim global menyebabkan praktik pertanian tradisional menjadi
semakin krusial menjamin keberlanjutan pangan. Perubahan cuaca yang tidak
terduga dan pola curah hujan yang tidak stabil telah menimbulkan berbagai
kesulitan bagi para petani yang mengandalkan praktik pertanian konvensional
(Rusmayadi, 2024). Dalam situasi ini, petani perlu beradaptasi dengan cepat untuk
tetap menghasilkan pangan yang cukup dalam lingkungan yang semakin tidak pasti.
Salah satu pendekatan yang banyak dipilih oleh petani adalah dengan mengalihkan
fungsi lahan atau mengubah jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi perubahan
iklim (Kusuma dkk, 2023).

Kecamatan Pollung yang terletak di Kabupaten Humbang Hasundutan,
merupakan salah satu pusat pertanian yang penting di Provinsi Sumatera Utara.
Kecamatan Pollung berada pada ketinggian 1000 — 1500 mdpl. Dengan topografi
yang mendukung dan iklim yang cocok, Kecamatan Pollung sangat sesuai
ditanaman berbagai komoditas pertanian, termasuk tanaman pangan, hortikultura,
dan perkebunan. Aktivitas pertanian tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat setempat tetapi juga berperan penting dalam memasok kebutuhan
pangan di daerah tersebut maupun di wilayah sekitarnya.

Pada Kecamatan Pollung, terdapat tren yang menarik terkait dengan alih
fungsi lahan pertanian. Alih fungsi lahan dari kopi ke tanaman bawang merah
menjadi fenomena yang semakin umum terjadi dalam beberapa tahun terakhir.
Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), terdapat perubahan yang signifikan
dalam luas areal tanaman kopi di Kecamatan Pollung selama periode 2019 hingga
2021. Pada tahun 2019, luas areal tanaman kopi mencapai 1.247,50 ha, pada tahun
2020 jumlah tersebut menurun menjadi 1.149,00 ha, dan penurunan tersebut terus
berlanjut hingga tahun 2021 dengan luas areal tanaman kopi mencapai 1097,00 ha.
Perubahan ini mungkin mengindikasikan adanya dinamika dalam industri pertanian
setempat, mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor ekonomi,
perubahan harga komoditas, atau bahkan faktor lingkungan seperti cuaca atau

penyakit tanaman.



Berbanding terbalik dengan penurunan luas areal lahan tanaman kopi, terjadi
peningkatan yang signifikan dengan kenaikan luas areal lahan tanaman bawang
merah. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (2023),
terlihat peningkatan yang signifikan dalam luas areal penanaman tanaman bawang
merah di Kecamatan Pollung selama periode empat tahun dari 2018 hingga 2021.
Pada tahun 2018, luas areal panen tanaman bawang merah hanya sebesar 3 ha, yang
kemudian mengalami peningkatan yang cukup tajam menjadi 16 ha pada tahun
2019. Lonjakan yang lebih besar terjadi pada tahun 2020, di mana luas areal panen
tanaman bawang merah melonjak menjadi 103 ha. Tren ini terus meningkat pada
tahun 2021, dengan luas areal panen mencapai 257 ha. Perubahan ini menunjukkan
adanya pergeseran signifikan dalam pola pertanian di Kecamatan Pollung, dimana
petani semakin beralih ke tanaman bawang merah sebagai alternatif yang
menjanjikan dibandingkan dengan tanaman lainnya seperti kopi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani setempat, terdapat beberapa
alasan petani melakukan alih fungsi lahan tanaman kopi menjadi tanaman bawang
merah. Kualitas produksi yang menurun dan kurang memadai dari tanaman kopi
menjadi pendorong utama bagi petani di Kecamatan Pollung untuk beralih ke
tanaman bawang merah. Hasil produksi yang tidak lagi memuaskan dari tanaman
kopi akan berdampak pada sumber pendapatan petani. Penurunan ini disebabkan
oleh faktor-faktor seperti perubahan iklim, penyakit tanaman, atau perubahan
dalam praktik pertanian.

Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk mencapai hasil panen menjadi
pertimbangan penting bagi petani di Kecamatan Pollung dalam menentukan jenis
tanaman yang akan ditanam. Tanaman kopi yang membutuhkan waktu yang cukup
panjang yaitu 2-3 tahun, untuk menghasilkan produksi kopi. Panjangnya waktu
yang dibutuhkan menimbulkan tantangan ekonomi yang signifikan bagi petani
karena memerlukan pengeluaran biaya hidup yang berkepanjangan tanpa
pendapatan yang cukup stabil selama periode tersebut. Dalam kontras yang jelas,
tanaman bawang merah menawarkan alternatif yang lebih menarik dengan waktu
panen yang jauh lebih singkat, hanya memerlukan 2-3 bulan untuk mencapai hasil
produksi. Selain itu, meningkatnya permintaan masyarakat terhadap bawang merah

juga menjadi faktor penentu dalam keputusan petani untuk mengalihkan lahan
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mereka. Permintaan yang tinggi ini menjamin pasar yang stabil dan potensi
keuntungan yang menarik bagi para petani.

Alih fungsi lahan dari budidaya tanaman menjadi tanaman yang berbeda
menuntut petani untuk mengadopsi dan menyesuaikan kebiasaan mereka secara
signifikan (Anam dkk, 2022). Petani yang sebelumnya terbiasa dengan siklus
pertumbuhan kopi yang lebih panjang dan perawatan yang berbeda, seperti
pemangkasan dan pengendalian hama yang khusus untuk tanaman kopi. Namun,
dengan beralih ke bawang merah, petani harus mempelajari pola pertumbuhan yang
berbeda dan memahami kebutuhan tanaman bawang merah, seperti pengaturan
bedengan yang tepat, pengendalian gulma yang lebih intensif, serta pemupukan dan
penyiraman yang sesuai dengan kebutuhan bawang merah. Selain itu, petani perlu
memperhatikan rotasi tanaman yang tepat agar tanah tetap subur dan tidak
mengalami kelelahan tanah (Pratiwi dkk, 2022). Proses adaptasi ini memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang kedua tanaman tersebut, serta kemampuan
untuk memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki dalam
budidaya tanaman untuk mencapai kesuksesan dalam budidaya baru.

Motivasi petani merupakan faktor kunci yang mendorong petani untuk
mengelola usahatani secara efektif dengan tujuan memperoleh hasil yang
memuaskan (Asfiati, 2021). Dalam konteks alih fungsi lahan dari pertanian kopi
menjadi tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung, motivasi petani memegang
peranan penting dalam proses pengambilan keputusan. Motivasi internal, seperti
keinginan untuk meningkatkan pendapatan, menciptakan keamanan pangan, atau
memperbaiki kesejahteraan keluarga, dapat menjadi dorongan yang kuat bagi
petani untuk beralih ke tanaman bawang merah yang dianggap lebih
menguntungkan atau lebih sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Di samping
itu, motivasi eksternal, seperti perubahan tren pasar atau insentif dari pemerintah
dalam bentuk bantuan atau program subsidi, juga dapat mempengaruhi keputusan
petani dalam memilih jenis tanaman yang akan ditanam (Pratiwi, 2022). Dengan
memahami motivasi petani secara komprehensif, dapat dibangun strategi dan
kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung transisi yang berkelanjutan dan
berdaya tahan dalam praktik pertanian di wilayah tersebut. Berdasarkan uraian

maka perlu dilakukan pengkajian lebih dalam mengenai “Faktor-Faktor yang
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Mempengaruhi Motivasi Petani dalam Alih Fungsi Lahan Kopi menjadi Tanaman

Bawang Merah di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan”.

1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dari pengkajian ini, yaitu:
Bagaimana tingkat motivasi petani dalam alih fungsi lahan kopi menjadi
tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang
Hasudutan?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi petani dalam alih fungsi
lahan kopi menjadi tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung Kabupaten

Humbang Hasudutan?

Tujuan

Adapun tujuan yang akan dikaji dari pengkajian ini, yaitu;

Menganalisis tingkat motivasi petani dalam alih fungsi lahan kopi menjadi
tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang
Hasudutan.

Menganalisis tingkat faktor — faktor yang mempengaruhi petani dalam alih
fungsi lahan kopi menjadi tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung

Kabupaten Humbang Hasudutan.

Manfaat

Adapun manfaat dari pelaksanaan pengkajian ini, yaitu:

Salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P)
di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan.

Bagi pemerintah atau instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan
informasi dan landasan dalam alih fungsi lahan kopi menjadi tanaman
bawang merah yang ditujukan kepada pengkaji dan kepada pembaca.

Untuk menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan dalam alih fungsi lahan

kopi menjadi tanaman bawang merah bagi pengkaji dan pembaca.
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